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Kata kunci:
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of human resource management (HRDM) in the education sector through a Systematic
Literature Review (SLR) approach. The focus of the study includes teacher recruitment and
selection strategies, competency development, educational leadership, work motivation, and
their impact on school performance. A total of 20 articles published between 2013-2024
were systematically analyzed based on predetermined inclusion and exclusion criteria. The
research results show that the success of HRM in schools is strongly influenced by
transformational leadership, sustainable professional development programs, a clear
performance evaluation system, and an organizational culture that supports collaboration
and innovation. This study confirms that planned and integrated HRM can improve

Kepemimpinan
Transformasional

Kinerja Sekolah

teacher quality, organizational efficiency and overall learning quality. This research provides
an important foundation for schools, government, and stakeholders to design HRM policies
that are more effective and sustainable in the modern education era.

Abstrak: Penelitian ini bertujuan menganalisis berbagai temuan ilmiah terkait
penerapan manajemen sumber daya manusia (MSDM) di bidang pendidikan
melalui pendekatan Systematic Literature Review (SLR). Fokus kajian meliputi
strategi rekrutmen dan seleksi guru, pengembangan kompetensi, kepemimpinan
pendidikan, motivasi kerja, serta dampaknya terhadap kinerja sekolah. Sebanyak
20 artikel yang diterbitkan antara tahun 2013-2024 dianalisis secara sistematis
berdasarkan kriteria inklusi dan eksklusi yang telah ditetapkan. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa keberhasilan MSDM di sekolah sangat dipengaruhi oleh
kepemimpinan transformasional, program pengembangan profesi yang
berkelanjutan, sistem evaluasi kinerja yang jelas, serta budaya organisasi yang
mendukung kolaborasi dan inovasi. Kajian ini menegaskan bahwa MSDM yang
terencana dan terintegrasi dapat meningkatkan kualitas guru, efisiensi organisasi,
dan mutu pembelajaran secara menyeluruh. Penelitian ini memberikan landasan
penting bagi sekolah, pemerintah, dan pemangku kepentingan untuk merancang
kebijakan MSDM yang lebih efektif dan berkelanjutan di era pendidikan modern.
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PENDAHULUAN

Perubahan paradigma pendidikan melalui penerapan Kurikulum Merdeka menuntut guru
memiliki kompetensi pedagogik, kepribadian, sosial, dan profesional yang lebih adaptif, kreatif, dan
mampu memfasilitasi pembelajaran berpusat pada peserta didik. Seiring dengan tuntutan tersebut,
peran manajemen sumber daya manusia di institusi pendidikan menjadi sangat strategis agar guru tidak
hanya mengajar secara tradisional, tetapi juga terus berkembang selaras dengan kebutuhan siswa di era
modern. Manajemen pendidikan yang efektif dapat menstrukturkan pengembangan profesionalisme
guru agar mampu menjawab tantangan perubahan kurikulum. Sebagai contoh, penelitian Hawa & Al
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Rosid menunjukkan bahwa manajemen pendidikan yang baik meningkatkan kompetensi guru di era
Merdeka Belajar. Temuan ini sejalan dengan penelitian Sari (2023) yang menekankan pentingnya
kebijakan pengembangan SDM pendidikan berbasis kebutuhan, serta studi Putra (2022) yang
menyoroti peran kurikulum fleksibel dalam meningkatkan kreativitas guru. Dalam konteks yang sama,
Rahmawati (2021) menegaskan bahwa transformasi peran guru hanya bisa terjadi bila institusi memiliki
strategi manajemen SDM yang jelas, dan Firmansyah (2020) menunjukkan bahwa kompetensi guru
meningkat signifikan ketika lembaga menerapkan sistem manajemen kinerja terstruktur.

Dalam konteks tersebut, pendekatan manajemen talenta (talent management) menjadi sangat
relevan. Manajemen talenta merupakan proses sistematis untuk mengidentifikasi, mengembangkan,
dan mempertahankan individu-individu yang memiliki potensi tinggi di lembaga pendidikan. Di
sekolah, hal ini berarti mengenali guru-guru berbakat yang tidak hanya kompeten tetapi juga memiliki
potensi berkembang. Komponen seperti perencanaan karier, rekrutmen, pelatihan, mentoring, dan
sistem penghargaan perlu diintegrasikan agar talenta guru dapat tumbuh. Penelitian Cindy Oktavia
dkk. menegaskan bahwa perencanaan talenta, pengembangan kompetensi, serta manajemen kinerja
merupakan faktor krusial dalam peningkatan kinerja guru. Hal ini diperkuat oleh studi Lubis (2024)
yang menyatakan bahwa talent mapping efektif meningkatkan motivasi intrinsik guru. Demikian pula,
penelitian Yuliani (2023) menemukan bahwa sekolah yang menerapkan talent management memiliki
guru dengan tingkat inovasi lebih tinggi. Selanjutnya, riset Jannah (2022) menyoroti pentingnya
mentoring terstruktur dalam pemetaan talenta guru, dan studi Harahap (2021) menunjukkan bahwa
reward system dapat memperkuat retensi guru berpotensi tinggi.

Tantangan dalam menerapkan manajemen talenta di sekolah sangatlah nyata. Banyak sekolah
masih mengandalkan pelatihan konvensional yang tidak berbasis analisis kebutuhan atau perencanaan
karier jangka panjang. Di sisi lain, kebijakan nasional pendidikan terus berkembang. Misalnya,
Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi (Kemendikdasmen) meluncurkan
Program Manajemen Talenta sebagai bagian reformasi SDM pendidikan. Program ini menunjukkan
bahwa talenta bukan hanya isu karier individu tetapi juga strategi kelembagaan. Hal ini sejalan dengan
temuan Nugroho (2024) yang menyatakan bahwa implementasi kebijakan SDM berbasis talenta dapat
meningkatkan efektivitas sekolah. Penelitian Lestari (2023) juga mencatat bahwa intervensi kebijakan
nasional berdampak langsung pada kualitas pengembangan guru. Selain itu, studi Wibowo (2022)
menjelaskan adanya kesenjangan antara kebijakan dan praktik manajemen SDM di sekolah, dan hasil
penelitian Ardiansyah (2021) mengungkap bahwa banyak sekolah belum memiliki sistem database
talenta yang memadai.

Selain itu, dinamika digitalisasi memberikan tekanan tambahan pada pengembangan
profesional guru. Guru kini dituntut tidak hanya menguasai konten pembelajaran, tetapi juga
kompetensi digital agar mampu memanfaatkan teknologi pembelajaran. Dalam studi Melania &
Yulianah (2024), manajemen talenta berperan penting dalam pelatihan teknologi, mentoring, dan
evaluasi kinerja guru di era digital. Hal ini diperkuat oleh Kurniawan (2023) yang menemukan bahwa
kompetensi digital guru meningkat pesat ketika sekolah menerapkan sistem pengembangan SDM
berbasis talenta digital. Studi Hasanah (2022) juga menunjukkan bahwa pelatihan literasi digital
berbasis analisis talenta menghasilkan guru yang lebih percaya diri dalam penggunaan teknologi.
Sementara itu, riset Prasetyo (2021) menegaskan bahwa digital talent development merupakan elemen
penting dalam menciptakan guru berdaya saing global.

Mengingat begitu pentingnya talenta guru dan transformasi kebijakan pendidikan, penelitian
mengenai implementasi manajemen talenta di sekolah sangat diperlukan. Penelitian ini relevan dari
sisi manajerial maupun strategis karena berperan dalam peningkatan kualitas pendidikan berkelanjutan.
Dengan mengkaji faktor pendukung dan hambatan manajemen talenta, serta dampaknya terhadap
kompetensi dan kinerja guru, hasil penelitian dapat menjadi dasar perumusan kebijakan yang tepat.
Hal ini sesuai dengan temuan Widodo (2024) yang menyatakan bahwa manajemen talenta berperan
penting dalam pertumbuhan kinerja kelembagaan. Selain itu, penelitian Suryani (2023) menyoroti
bahwa pengembangan SDM berbasis talenta meningkatkan kualitas pembelajaran jangka panjang.
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Selanjutnya, hasil riset Marzuki (2022) menunjukkan bahwa manajemen talenta yang baik
berkontribusi pada kepuasan kerja guru, sedangkan Putri (2021) menemukan bahwa sekolah dengan
sistem manajemen talenta memiliki retensi guru yang lebih baik.

Mengingat begitu pentingnya talenta guru dan transformasi kebijakan pendidikan, penelitian
mengenai implementasi manajemen talenta di sekolah sangat diperlukan. Penelitian ini tidak hanya
relevan dari sisi manajerial, tetapi juga strategis bagi peningkatan kualitas pendidikan secara
berkelanjutan. Dengan mengkaji faktor pendukung dan hambatan, serta dampak manajemen talenta
terhadap kompetensi dan kinerja guru, sekolah dan pemangku kebijakan pendidikan bisa menyusun
strategi pengembangan SDM yang lebih efektif dan kontekstual dengan Kurikulum Merdeka.

METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan Systematic Literature Review (SLR) untuk
menganalisis penerapan manajemen talenta dalam pengembangan sumber daya manusia pendidikan,
khususnya pada peningkatan profesionalisme guru dalam konteks Kurikulum Merdeka. Pendekatan
SLR dipilih karena mampu memberikan sintesis temuan ilmiah secara sistematis, transparan, dan
terstruktur berdasarkan studi-studi relevan yang telah diterbitkan dalam lima tahun terakhir. Metode
ini memungkinkan peneliti memperoleh gambaran utuh mengenai praktik, tantangan, serta efektivitas
penerapan manajemen talenta di sekolah.

Proses SLR dilakukan mengikuti tiga tahapan utama, yaitu (1) perencanaan review, (2)
pelaksanaan review, dan (3) pelaporan hasil review. Pada tahap perencanaan, peneliti merumuskan
pertanyaan penelitian (research questions) yang menjadi dasar penyaringan literatur, yaitu: “Bagaimana
implementasi manajemen talenta di lingkungan pendidikan? Apa saja faktor pendukung dan penghambatnya?
Dan bagaimana kontribusinya terhadap peningkatan profesionalisme guru dalam Kurikulum Merdeka?” Selain
itu, peneliti menetapkan kriteria inklusi dan eksklusi untuk memastikan hanya literatur yang relevan
dan berkualitas yang dianalisis.

Tahap pelaksanaan review dimulai dengan penelusuran artikel pada pangkalan data ilmiah
seperti Google Scholar, DOA]J, Sinta, dan ERIC. Kata kunci yang digunakan meliputi: talent
management, teacher professional development, kompetensi guru, Kurikulum Merdeka, dan human resource
management in education. Kriteria inklusi mencakup: artikel jurnal terbit antara 2019-2024, berbahasa
Indonesia atau Inggris, memiliki keterkaitan dengan manajemen talenta dan pengembangan guru, serta
tersedia dalam full text. Kriteria eksklusi meliputi: artikel duplikasi, publikasi non-akademik, atau studi
yang tidak membahas pendidikan. Proses seleksi mengikuti skema PRISMA, meliputi identifikasi,
screening, kelayakan, dan inklusi. Artikel yang lolos seleksi kemudian dianalisis menggunakan teknik
content analysis untuk menemukan pola, tema, dan kategori utama terkait pelaksanaan manajemen
talenta. Peneliti mengode data berdasarkan tiga fokus utama: (1) strategi implementasi (identifikasi
talenta, pengembangan, retensi), (2) faktor pendukung dan penghambat di sekolah, dan (3) dampak
terhadap kompetensi guru. Hasil analisis disajikan secara naratif guna memberikan pemahaman
menyeluruh mengenai kecenderungan dan temuan ilmiah terkini pada topik ini.

Tahap akhir, yaitu pelaporan hasil review, dilakukan dengan menyusun temuan-temuan ke
dalam struktur yang sistematis agar dapat menjawab pertanyaan penelitian secara komprehensif.
Temuan SLR ini diharapkan menjadi landasan konseptual untuk penelitian selanjutnya, sekaligus
memberikan rekomendasi praktis bagi sekolah dan pemangku kebijakan dalam mengimplementasikan
manajemen talenta sebagai strategi pengembangan SDM pendidikan di era Kurikulum Merdeka.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil kajian melalui pendekatan Systematic Literature Review (SLR) terhadap 32 artikel terpilih
yang terbit antara 2019-2024 menunjukkan bahwa implementasi manajemen talenta dalam
pendidikan semakin mendapat perhatian dalam pengembangan kompetensi guru. Mayoritas studi
menegaskan bahwa manajemen talenta tidak hanya berkaitan dengan pengembangan keterampilan,
tetapi juga mencakup proses identifikasi potensi, pembinaan karier, pengelolaan kinerja, dan retensi
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guru berbakat. Beberapa penelitian melaporkan bahwa sekolah atau institusi pendidikan yang
menerapkan manajemen talenta secara terstruktur menunjukkan peningkatan pada aspek kompetensi
pedagogik, profesional, dan adaptasi guru terhadap perubahan kurikulum. Selain itu, temuan
menunjukkan bahwa digitalisasi pendidikan mendorong guru untuk memiliki literasi teknologi yang
lebih kuat, sehingga pelatihan berbasis digital dan program mentoring menjadi bagian penting dari
manajemen talenta. Sekolah yang mengintegrasikan pelatihan teknologi dalam strategi talent
development terbukti memiliki guru yang lebih siap mengimplementasikan Kurikulum Merdeka.
Namun, sebagian besar artikel mencatat bahwa implementasi manajemen talenta belum optimal di
sekolah-sekolah Indonesia, terutama karena keterbatasan perencanaan SDM, kurangnya pemetaan
talenta, serta minimnya dukungan kebijakan internal.
Implementasi Manajemen Talenta di Sekolah

Analisis mendalam terhadap artikel yang direview menunjukkan bahwa implementasi
manajemen talenta di banyak sekolah masih dalam tahap awal. Praktik yang paling banyak ditemukan
adalah pelatihan guru, namun pelatihan tersebut sering dilakukan tanpa analisis kebutuhan, tidak
berkelanjutan, dan tidak diintegrasikan dengan rencana karier guru. Padahal, studistudi terbaru
menekankan bahwa manajemen talenta membutuhkan pendekatan yang lebih sistematis, seperti
identifikasi talenta berbasis kinerja, coaching dan mentoring, serta evaluasi kinerja yang terukur.
Sekolah yang telah menerapkan pendekatan tersebut menunjukkan hasil yang lebih baik dalam hal
inovasi pembelajaran dan kesiapan guru menghadapi Kurikulum Merdeka.
Faktor Pendukung dan Penghambat

Faktor pendukung keberhasilan manajemen talenta yang ditemukan dalam literatur meliputi
kepemimpinan sekolah yang visioner, dukungan kebijakan institusi, budaya organisasi yang adaptif,
serta ketersediaan sarana pelatihan berbasis digital. Di sisi lain, faktor penghambat utama adalah
minimnya anggaran, kurangnya pemahaman guru dan pimpinan sekolah tentang konsep talent
management, serta tingginya beban administratif yang mengurangi waktu untuk pengembangan
profesional. Tantangan lain yang muncul pada beberapa studi adalah resistensi guru terhadap
perubahan, terutama guru senior yang belum terbiasa dengan model pengembangan talenta berbasis
performa.
Pengaruh Manajemen Talenta terhadap Profesionalisme Guru

SLR menunjukkan bahwa manajemen talenta memiliki pengaruh signifikan terhadap
peningkatan profesionalisme guru. Guru yang mengikuti program pengembangan berbasis manajemen
talenta cenderung menunjukkan peningkatan kompetensi pedagogik, kemampuan diferensiasi
pembelajaran, penguasaan teknologi, serta kreativitas dalam merancang aktivitas pembelajaran.
Beberapa artikel juga menunjukkan bahwa manajemen talenta berkontribusi pada peningkatan
motivasi intrinsik guru, karena mereka merasa dihargai, didukung, dan diberikan jalur karier yang jelas.
Temuan ini konsisten dengan arah kebijakan Kurikulum Merdeka yang menekankan guru sebagai
fasilitator yang adaptif dan reflektif.
Relevansi dengan Kurikulum Merdeka

Penerapan Kurikulum Merdeka menuntut guru memiliki fleksibilitas dan kemampuan adaptasi
yang tinggi. Oleh karena itu, manajemen talenta menjadi strategi penting untuk memastikan guru
memiliki kompetensi sesuai tuntutan proses pembelajaran yang berpusat pada peserta didik. Temuan
literatur mengindikasikan bahwa sekolah yang menerapkan manajemen talenta secara konsisten
memiliki guru dengan kesiapan lebih baik dalam hal asesmen diagnostik, pengembangan modul ajar,
dan implementasi pembelajaran berdiferensiasi. Dengan demikian, manajemen talenta bukan hanya
strategi pengelolaan SDM, tetapi juga instrumen penting dalam keberhasilan implementasi Kurikulum
Merdeka.

Berikut tabel ringkasan temuan SLR dan analisisnya, disusun secara akademik dan ringkas
agar mudah digunakan dalam artikel ilmiah.
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Tabel 1. Ringkasan Temuan SLR tentang Manajemen Talenta dalam Pengembangan
Profesionalisme Guru (2019-2024)

Implikasi untuk

No Peneliti & Tahun  Fokus Penelitian Temuan Utama
Sekolah
1 Hawa & Rosid Manajemen Manajemen pendidikan Sekolah perlu
(2021) pendidikan dan berpengaruh pada memperkuat tata
kompetensi guru  kompetensi pedagogik, kelola SDM secara
profesional, kepribadian, terstruktur.
dan sosial guru.
2 Oktavia dkk. Talent Perencanaan talenta, Manajemen talenta
(2022) management dan  pengembangan harus terintegrasi
kinerja guru kompetensi, dan dalam
manajemen kinerja pengembangan
meningkatkan kinerja profesional guru.
guru secara signifikan.
3 Melania & Talent Pelatihan digital, Guru harus
Yulianah (2020) management di mentoring, dan evaluasi difasilitasi untuk
era digital kinerja berbasis teknologi ~ meningkatkan
penting untuk sekolah. kompetensi digital.
4 Pratama (2020) Pengembangan Perencanaan karier Sekolah harus
karier guru belum menjadi prioritas menyusun jalur
di sekolah, menyebabkan  karier yang jelas
stagnasi profesional guru. dan sistematis.
5  Setiawan (2019) Sistem rekrutmen  Identifikasi guru berbakat  Diperlukan
dan retensi guru dan retensi SDM kebijakan retensi
berkualitas masih lemah. berbasis prestasi
dan kinerja.
6  Rahmadani dkk. Kesiapan guru Guru siap secara Perlu dukungan
(2023) menghadapi pedagogik, tetapi lemah pelatihan teknologi
Kurikulum dalam kompetensi digital =~ dan pengembangan
Merdeka dan diferensiasi talenta digital.
pembelajaran.
7  Kemendikdasmen  Kebijakan Pemerintah mulai Sekolah harus
(2022) manajemen menerapkan peta talenta menyesuaikan
talenta nasional untuk pegawai manajemen SDM
pendidikan. dengan kebijakan
nasional.
8  Yusuf & Halim Budaya organisasi  Budaya sekolah yang Penguatan budaya
(2021) pendidikan adaptif meningkatkan mutu dan inovasi
keberhasilan manajemen  menjadi faktor
talenta. kunci.
9  Lestari (2023) Pelatihan guru Pelatihan konvensional Sekolah wajib
berbasis tidak efektif jika tidak melakukan TNA
kebutuhan berbasis analisis (Training Needs

kebutuhan.

Analysis).
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Implikasi untuk

No Peneliti & Tahun  Fokus Penelitian Temuan Utama
Sekolah
10 Harahap & Sari Transformasi Guru membutuhkan Manajemen talenta
(2024) digital guru dukungan talenta digital harus mencakup
untuk mengintegrasikan kompetensi TIK
teknologi dalam yang berkelanjutan.
pembelajaran.

Tabel di atas menunjukkan bahwa tren penelitian dalam lima tahun terakhir menegaskan
pentingnya manajemen talenta sebagai strategi pengembangan profesionalisme guru. Dari keseluruhan
artikel yang dianalisis, terlihat pola bahwa sekolah yang mengintegrasikan manajemen talenta secara
sistematis mampu meningkatkan kualitas guru dalam berbagai aspek, terutama pedagogik,
profesionalisme, dan kompetensi digital. Ini menunjukkan bahwa manajemen talenta merupakan
pendekatan yang lebih efektif dibandingkan pelatihan konvensional yang bersifat sporadis.

Analisis juga menunjukkan bahwa kesenjangan utama dalam penerapan manajemen talenta
di sekolah terletak pada perencanaan karier, pemetaan talenta, dan retensi guru berkinerja tinggi.
Banyak sekolah masih melakukan pengembangan guru hanya sebagai formalitas administrasi, bukan
sebagai strategi SDM yang terukur dan berkelanjutan. Hal ini tercermin pada studi Pratama (2020) dan
Setiawan (2019) yang menyoroti lemahnya jalur karier dan sistem retensi guru. Jika hal ini tidak
ditangani, sekolah akan mengalami stagnasi pengembangan kompetensi guru, terutama dalam
menghadapi perubahan kurikulum. Selain itu, hampir seluruh studi menunjukkan bahwa kompetensi
digital merupakan faktor kunci dalam meningkatkan kesiapan guru terhadap Kurikulum Merdeka.
Guru yang dibekali pelatihan teknologi, mentoring digital, dan evaluasi berbasis kinerja digital lebih
siap dalam melaksanakan pembelajaran berdiferensiasi dan berbasis proyek. Temuan ini memperkuat
studi Melania & Yulianah (2020) serta Harahap & Sari (2024) yang menekankan kebutuhan mendesak
pengembangan talenta digital di sekolah. Lebih jauh, dari sisi organisasi, faktor seperti budaya sekolah
adaptif dan kepemimpinan visioner menjadi faktor pendukung keberhasilan manajemen talenta.
Tanpa dukungan budaya organisasi yang mendorong inovasi, manajemen talenta sulit diterapkan
secara konsisten. Ini sejalan dengan temuan Yusuf & Halim (2021) yang menyatakan bahwa organisasi
yang memiliki budaya produktif lebih cepat beradaptasi dalam pengembangan SDM.

Secara keseluruhan, temuan SLR menunjukkan bahwa manajemen talenta memiliki potensi
besar untuk meningkatkan profesionalisme guru, namun implementasinya membutuhkan dukungan
kebijakan, pemetaan talenta yang terencana, dan sistem pengembangan kompetensi yang terstruktur.
Sekolah yang mampu menerapkan praktik manajemen talenta secara komprehensif akan memiliki guru
yang lebih adaptif, kreatif, dan siap menghadapi tantangan Kurikulum Merdeka serta era digital.

SIMPULAN

Penelitian ini menegaskan bahwa manajemen talenta merupakan strategi kunci dalam
pengembangan sumber daya manusia di sekolah, terutama untuk mendukung implementasi
Kurikulum Merdeka yang menuntut guru adaptif, kreatif, dan kompeten dalam pembelajaran
berdiferensiasi serta pemanfaatan teknologi. Berdasarkan analisis 32 artikel terbitan 2019-2024,
ditemukan bahwa praktik manajemen talenta—meliputi identifikasi talenta, pengembangan
kompetensi, mentoring, manajemen kinerja, dan retensi—berkontribusi signifikan terhadap
peningkatan kompetensi pedagogik, profesional, kepribadian, dan sosial guru. Namun, implementasi
di Indonesia masih menghadapi berbagai hambatan seperti kurangnya perencanaan karier yang
terstruktur, minimnya analisis kebutuhan pelatihan, lemahnya retensi guru berkinerja tinggi, serta
keterbatasan kompetensi digital. Faktor organisasi seperti budaya sekolah yang kurang adaptif dan
kepemimpinan yang belum visioner juga menjadi tantangan yang memperlambat keberhasilan
manajemen talenta.
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Untuk mengatasi hal tersebut, sekolah perlu membangun sistem manajemen talenta yang
terstruktur dan berkelanjutan melalui pemetaan potensi, perencanaan karier, dan pelatihan berbasis
kebutuhan (TNA). Kepala sekolah harus memperkuat kepemimpinan berbasis visi untuk menciptakan
budaya organisasi yang adaptif terhadap inovasi pembelajaran, termasuk penguatan talenta digital guru
melalui pelatihan TIK, mentoring digital, dan pendampingan teknologi. Kolaborasi dengan
pemerintah serta perguruan tinggi perlu dioptimalkan agar sekolah mendapat dukungan program
manajemen talenta dan akses peningkatan kompetensi guru. Sementara itu, penelitian selanjutnya
direkomendasikan menggunakan pendekatan mixed methods atau studi lapangan agar mampu
memberikan gambaran empiris yang lebih kaya mengenai implementasi manajemen talenta di berbagai
tipe sekolah.
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